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Klasifikasi jenis tanah adalah metode untuk memisahkan karakteristik tanah yang berbeda-

beda dan mengkategorikan tanah ke dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan 

kesamaan karakteristik yang dimilikinya. Namun klasifikasi manual jenis tanah dianggap sulit 

untuk mengidentifikasi beberapa jenis tanah yang berbeda namun memiliki karakteristik 

serupa. Arsitektur jaringan saraf tiruan seperti VGG16 merupakan pilihan populer dalam 

penyelesaian masalah klasifikasi citra atau gambar. Berdasarkan landasan tersebut, penulis 

ingin melakukan analisis VGG-16 yang memiliki performa yang lebih baik pada kasus 

klasifikasi jenis tanah. Metodologi penelitian melibatkan pengumpulan dataset yang terdiri dari 

citra tanah dengan variasi tekstur dan warna yang signifikan. Kemudian, model CNN VGG16 

dilatih menggunakan dataset ini untuk mengklasifikasikan jenis tanah. Hasil eksperimen 

menunjukkan bahwa VGG16 secara signifikan unggul dalam klasifikasi gambar tanah. VGG16 

mencapai akurasi (95.91%) dan nilai loss yang rendah (0.1298), menunjukkan kemampuannya 

dalam mengklasifikasikan data secara akurat. Presisi tinggi (92.05%), recall baik (91.05%), dan 

F1-score yang tinggi (91.05%) menggambarkan kemampuan VGG16 dalam mengidentifikasi 

dan mengklasifikasikan sampel secara tepat. Waktu pelatihan yang lebih singkat dan waktu 

inferensi yang lebih efisien (20 menit 54 detik dan 2362ms) membuat VGG16 menjadi pilihan 

yang lebih baik untuk prediksi cepat pada kelas data yang sedikit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Metode untuk membedakan sifat satu sama lain dan mengelompokkan tanah ke 

dalam kelas tertentu dikenal sebagai klasifikasi jenis tanah (Gunawan, 2020). 

Pengklasifikasi jenis  tanah merupakan masalah yang penting dalam berbagai 

bidang seperti Pertanian, Pembangunan, Perikanan dan lainnya. Mengetahui jenis 

tanah yang tepat dapat membantu menentukan jenis tanaman yang cocok ditanam 

atau jenis bahan bangunan yang sesuai untuk digunakan atau tanah yang sesuai 

untuk pengurugan tanah. Meskipun klasifikasi jenis tanah secara manual masih sulit 

untuk mengenali berbagai jenis tanah yang berbeda, kelompok dan subkelompok 

tanah diklasifikasikan berdasarkan cara mereka digunakan (Mukminin & Riana, 

2017). Hardjowigeno (2010) menyatakan bahwa klasifikasi tanah adalah upaya 

untuk membedakan tanah berdasarkan karakteristiknya. Pada akhirnya, sistem 

klasifikasi tanah akan menamai suatu jenis tanah, yang memungkinkan kita untuk 

mengetahui sifat dan karakteristiknya. 

Tanah aluvial, andosol, entisol, humus, inceptisol, laterit, kapur, dan pasir 

adalah beberapa jenis tanah. Proses perawatan berbagai jenis tanah berbeda karena 

masing-masing jenis memiliki karakteristik dan sifat unik. Berdasarkan penelitian, 

jenis tanah benar-benar mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Ini ditunjukkan 

dengan membandingkan panjang akar tanaman jagung dengan panjang akar yang 

diuji pada berbagai jenis tanah. Untuk mengetahui jenis tanah, gambar tanah dapat 

diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya. Klasifikasi adalah proses membedakan 

sifat tanah dan mengelompokkannya ke dalam beberapa kelas berdasarkan 

kesamaan sifatnya. Menurut Egia Rosi Subhiyakto (2023), ini adalah dasar dan 

referensi untuk mengelola hasil pertanian dengan baik dan mendapatkan hasil 

maksimal. 

Jaringan saraf tiruan dan otak buatan sebanding dalam fiksi ilmiah. Otak buatan 

ini cepat membuat kesimpulan dari kumpulan data dan berpikir seperti manusia. 
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Salah satu contohnya adalah upaya untuk mengingat, memahami, menyimpan, 

dan memanggil kembali apa yang telah ia pelajari sebelumnya. Jaringan saraf tiruan 

kemudian diciptakan oleh para ilmuwan (Diyah Pupitaningrum, 2004). Teknologi 

jaringan saraf tiruan membantu mengklasifikasikan jenis tanah karena dapat 

mengolah data dengan cepat dan akurat. Arsitektur VGG-16 adalah salah satu yang 

paling umum digunakan untuk masalah pengklasifikasi gambar. 

Arsitektur Visual Geometry Group (VGG-16) dibuat oleh Karen Simonyan dan 

Andrew Zisserman dan mendukung 16 lapisan (13 lapisan konvolusi dan 3 lapisan 

penuh koneksi). K Simonyan (2014) menyatakan bahwa arsitektur CNN VGG-16 

berada di peringkat kedua dalam kompetisi klasifikasi 1000 (seribu) kelas 

citra/gambar ILSVRC 2014. Beberapa tahun terakhir, banyak penelitian telah 

dilakukan tentang klasifikasi gambar menggunakan CNN dengan arsitektur VGG-

16. Hasil juga menunjukkan bahwa VGG-16 adalah model akurat. 

Dalam konteks Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG-

16, pemilihan arsitektur ini dilandasi oleh beberapa keunggulan signifikan. VGG-

16 dirancang dengan filosofi kesederhanaan dan kedalaman, menggunakan filter 

konvolusional 3x3 yang konsisten dan memiliki 16 layer dengan bobot yang dapat 

dilatih, memungkinkan ekstraksi fitur bertingkat dari input gambar. Dalam konteks 

arsitektur VGG-16, angka 16 merujuk pada jumlah total layer yang dapat dilatih 

(trainable layers) dalam jaringan saraf tiruan. Secara spesifik, arsitektur VGG-16 

memiliki 13 layer konvolusional dan 3 layer fully connected. 

Arsitektur ini membuktikan efektivitasnya dalam pengenalan pola visual 

kompleks, terutama pada dataset gambar berskala besar seperti ImageNet, dengan 

kemampuan untuk menangkap hierarki fitur visual mulai dari tepi dan tekstur 

sederhana hingga fitur abstrak dan kompleks. Kelebihan lain VGG-16 terletak pada 

struktur yang relatif mudah dipahami, regularisasi yang baik melalui penggunaan 

lapisan max pooling, serta kemampuan untuk mentransfer pengetahuan (transfer 

learning) yang sangat baik, sehingga model dapat dengan efektif digunakan pada 
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berbagai tugas penglihatan komputer dengan melakukan penyetelan ulang pada 

dataset spesifik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengimplementasikan arsitektur VGG-16 untuk 

mengklasifikasikan jenis tanah?. 

2. Bagaimana Cara mengembangkan sistem klasifikasi jenis tanah 

menggunakan VGG-16? 

3. Bagaimana tingkat akurasi model CNN dengan arsitektur VGG-16 dalam 

mengklasifikasikan jenis tanah?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui Tingkat akurasi klasifikasi jenis tanah menggunakan 

arsitektur VGG-16. 

2. Mengembangkan sistem klasifikasi jenis tanah otomatis menggunakan 

arsitektur CNN VGG-16. 

3. Mengukur dan menganalisis tingkat akurasi model dalam 

mengklasifikasikan berbagai jenis tanah. 

1.4 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup batasan masalah diberikan oleh penulis sebagai berikut: 

  

1. Fokus pada mambangun sistem Deep Learning untuk aplikasi APP SOIL 

FERTLITY. 

2. Hanya melakukan klasifikasi berdasarkan citra tanah tampak atas. 

3. Tidak mencakup analisis karakteristik fisik dan kimia tanah. 

4. Hanya memproses pada sampel tanah kering dan tidak basah. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penulis mengharapkan penelitian ini memberikan wawasan bagi peneliti 

sendiri terkait dengan machine learning, serta proses implementasi VGG-

16 dalam mendeteksi jenis tanah. 

2. Membantu proses bagi masyarakat petani mengidentifikasi jenis tanah 

dengan cepat dan akurat serta memiliki potensi terhadap hasil pertanian 

yang maksimal. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, 

supaya dapat mengetahui isi penelitian ini secara singkat sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

Berbicara tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

penelitian, manfaat dan tujuan serta proses sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori   

Membahas materi dan teori yang mendukung pelaksanaan penelitian. 

3. Bab III Metodologi Penelitian  

Membahas proses penggunaan metode yang digunakan dan pengujiannya 

hingga selesai.  
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